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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI DAUN SIRSAK (Annona muricata),
BAWANG PUTIH (Allium sativum) DAN KOMBINASINYA TERHADAP
KADAR HDL, LDL, TRIGLISERIDA AYAM PETELUR

Oleh

Caecaria Septa Wulandana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian daun sirsak
(Annona muricata), bawang putih (Allium sativum) dan kombinasinya terhadap
kadar HDL, LDL, trigliserida ayam petelur. Penelitian ini dilaksanakan pada
Januari 2025—Maret 2025 di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian secara eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan
menggunakan 32 ekor ayam petelur. Perlakuan yang diberikan adalah PO; ransum
tanpa perlakuan, P1; ransum + 6 mg/kg BB/hari Allium sativum, P2; ransum + 24
mg/kg BB/hari Annona muricata, P3; ransum + 6 mg/kg BB/hari Allium sativum
dan 24 mg/kg BB/hari Annona muricata. Peubah yang diamati yaitu High Density
Lipoprotein, Low Density Lipoprotein dan trigliserida. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan kadar HDL pada
perlakuan PO, P1 dan P2 dalam batas normal sedangkan P3 berada di bawah
normal; kadar LDL pada semua perlakuan berada pada batas normal; kadar
trigliserida semua perlakuan di atas batas normal.

Kata kunci: Ayam Petelur, Bawang Putih, Daun Sirsak, Kolesterol.



ABSTRACT

THE EFFECT OF SOURSOP LEAF (Annona muricata), GARLIC (Allium
sativum) AND THEIR COMBINATION SUPPLEMENTATION ON HDL,
LDL, TRIGLYCERIDE IN LAYING HENS

By

Caecaria Septa Wulandana

This study aimed to determine the effect of soursop leaf (4nnona muricata), garlic
(Allium sativum), and their combination supplementation on HDL, LDL, and
triglyceride levels in laying hens. The research was conducted from January 2025
to March 2025 at the Integrated Field Laboratory Cage, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. This was an experimental study using a Completely
Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications, involving
32 laying hens. The treatments were as follows: PO — basal diet without
supplementation (control); P1 — basal diet + 6 mg/kg body weight/day of Allium
sativum; P2 — basal diet + 24 mg/kg body weight/day of Annona muricata; P3 —
basal diet + 6 mg/kg body weight/day of Allium sativum and 24 mg/kg body
weight/day of Annona muricata. The observed variables included High Density
Lipoprotein (HDL), Low Density Lipoprotein (LDL), and triglyceride levels. The
collected data were analyzed descriptively. The results showed that HDL levels in
PO, P1, and P2 were within the normal range, while HDL levels in P3 were below
normal. LDL levels in all treatments were within the normal range. Triglyceride
levels in all treatments were above the normal range.

Keywords: Cholesterol, Garlic, Laying Hen, Soursop Leaf.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri peternakan ayam di Indonesia menunjukkan perkembangan pesat yang
sejalan dengan peningkatan kebutuhan konsumsi daging dan telur. Ayam petelur
afkir adalah ayam petelur yang telah mencapai akhir masa produktifnya,
umumnya antara minggu ke-72 hingga minggu ke-80 (Murtidjo, 2003). Setelah
melewati usia produktif, ayam petelur ini tidak lagi menghasilkan telur dengan
optimal sehingga lebih sering dimanfaatkan sebagai ayam potong. Namun, daging
ayam petelur afkir memiliki kualitas yang lebih rendah dibandingkan ayam
broiler. Selain teksturnya yang lebih alot, daging ayam afkir juga cenderung
memiliki aroma khas yang berbeda dengan ayam pedaging. Menurut Rasyaf
(2010), meskipun memiliki kualitas yang berbeda, ayam petelur afkir masih
menjadi sumber alternatif bagi para peternak untuk mendapatkan nilai tambah

ekonomi, terutama jika harga jualnya menguntungkan.

Kandungan nutrisi, daging ayam petelur afkir memiliki kandungan protein yang
relatif tinggi, yaitu sekitar 18,2 g per 100 gram daging, namun lemaknya juga
cukup tinggi yaitu sebesar 25 g per 100 gram daging (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 1996). Kandungan nutrisi ini, terutama lemak, perlu menjadi
perhatian karena berpengaruh pada profil kolesterol daging, terutama pada
kolesterol LDL yang dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular bagi
konsumen. Kolesterol LDL memiliki kecenderungan untuk menyumbat pembuluh
darah, sehingga penting untuk mengelola kadar kolesterol dalam daging ayam

afkir agar lebih aman dikonsumsi.



Kadar kolesterol dan lipid dalam darah ayam petelur memiliki rentang yang ideal
untuk menjaga kesehatannya. Kadar HDL (High Density Lipoprotein) yang baik
berada dalam kisaran 35 hingga 60 mg/dl, dengan kadar HDL yang lebih tinggi
menunjukkan kesehatan jantung yang lebih baik (Basmacioglu dan Ergiil, 2005).
Di sisi lain, Kadar LDL normal menurut Basmacioglu dan Ergiil (2005) adalah
<130 mg/dl. Kisaran normal trigliserida adalah <150 mg/dl (Basmacioglu dan
Ergiil, 2005).

Salah satu alternatif untuk meningkatkan keamanan pangan dan menurunkan
kadar kolesterol daging ayam afkir adalah dengan menggunakan bahan alami
seperti daun sirsak (Annona muricata) dan bawang putih (4l/lium sativum). Daun
sirsak telah dikenal dalam berbagai penelitian sebagai sumber bahan aktif yang
dapat memengaruhi kadar kolesterol darah. Kandungan utama dalam daun sirsak
adalah flavonoid, tanin, dan saponin, yang ketiganya berperan penting dalam
mendukung kesehatan jantung. Flavonoid diketahui dapat meningkatkan ekskresi
asam empedu dari dalam tubuh, yang berdampak pada penurunan kadar kolesterol
darah. Penelitian oleh Awaluddin ef al. (2020) menunjukkan bahwa flavonoid
dapat bekerja pada sistem kardiovaskular untuk melawan darah kental dan
mencegah penumpukan lemak di pembuluh darah. Selain itu, flavonoid membantu

menjaga keseimbangan metabolisme lemak dengan menurunkan oksidasi lemak.

Senyawa lain dalam daun sirsak, yaitu tanin, juga memiliki peran dalam
menurunkan kolesterol darah. Tanin dapat menghambat aktivitas enzim HMG-
CoA reduktase, yang berperan dalam proses sintesis kolesterol di hati. Dengan
demikian, tanin dapat membantu menurunkan kadar kolesterol LDL secara
signifikan. Selain itu, tanin juga mengikat asam empedu di usus halus sehingga
mencegahnya diserap kembali, sehingga kolesterol dalam darah dapat
diekskresikan lebih efisien. Penelitian oleh Bamrah dan Walde (2019)
mengindikasikan bahwa daun sirsak mampu menurunkan kadar kolesterol total
dan LDL pada hewan percobaan, serta membantu meningkatkan kadar HDL.
Sifat-sifat ini menjadikan daun sirsak sebagai alternatif alami yang efektif untuk

meningkatkan kualitas daging ayam petelur afkir.



Di sisi lain, bawang putih juga memiliki manfaat yang signifikan dalam
mengontrol kadar kolesterol darah. Bawang putih mengandung senyawa aktif
bernama allicin yang terbentuk saat bawang putih dipotong atau dihancurkan.
Allicin memiliki berbagai efek farmakologis, seperti antikolesterol, antibakteri,
antijamur, dan antioksidan. Menurut Pramitasari et al. (2012), allicin berfungsi
menurunkan kadar kolesterol LDL dan meningkatkan HDL, sehingga dapat
menjaga kesehatan pembuluh darah. Komponen lain dalam bawang putih, seperti
ajoene, juga memberikan manfaat dalam mencegah penumpukan lemak pada

arteri dan meningkatkan sirkulasi darah.

Selain itu, bawang putih mengandung berbagai zat bioaktif lain yang mendukung
efek penurun kolesterol, seperti vitamin C, germanium, serta senyawa yang
berhubungan dengan sulfur. Penelitian yang dilakukan oleh Moulia et al. (2018)
menemukan bahwa bawang putih tidak hanya mampu menurunkan kolesterol
LDL, tetapi juga dapat bertindak sebagai antioksidan kuat yang melindungi tubuh
dari stres oksidatif. Senyawa flavonoid dalam bawang putih sangat penting dalam
mencegah kerusakan akibat radikal bebas yang dapat berdampak negatif pada

kesehatan jantung.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak pemberian suplemen daun sirsak
dan bawang putih kepada ayam petelur afkir, mengingat kemampuannya untuk
menurunkan kolesterol LDL dan meningkatkan HDL. Diharapkan kadar
kolesterol darah pada ayam petelur afkir dapat diatur dengan menambahkan
bawang putih dan daun sirsak ke dalam air minum, sehingga daging ayam
menjadi lebih sehat dan rendah kolesterol. Karena dapat meningkatkan kualitas
daging ayam petelur afkir dan meningkatkan nilai pasarnya, strategi ini juga dapat

menghasilkan keuntungan finansial bagi peternak.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar HDL (High Density
Lipoprotein), LDL (Low Density Lipoprotein), dan trigliserida yang terbaik dalam
darah ayam petelur yang disuplementasi dengan daun sirsak (Annona muricata),

bawang putih (A/lium sativum) dan kombinasinya.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang pengaruh
suplementasi daun sirsak (4nnona muricata), bawang putih (Allium sativum), dan
kombinasinya terhadap kadar HDL (High Density Lipoprotein), LDL (Low
Density Lipoprotein) dan trigliserida darah ayam petelur sehingga dapat

bermanfaat bagi peternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kualitas daging ayam petelur afkir yang lebih rendah dibandingkan ayam broiler,
terutama akibat tekstur yang lebih keras dan kadar lemak yang tinggi, menjadi
perhatian utama dalam meningkatkan nilai ekonomisnya (Rasyaf, 2010).
Kandungan lemak yang tinggi dalam daging ayam petelur afkir berimplikasi pada
meningkatnya kadar kolesterol, terutama LDL, yang merupakan faktor risiko
utama penyakit kardiovaskular (Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
1996). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang efektif untuk mengurangi
kadar kolesterol daging ayam afkir sehingga lebih sehat untuk dikonsumsi dan
bernilai jual lebih tinggi. Salah satu pendekatan tersebut adalah dengan
memanfaatkan bahan alami, seperti daun sirsak (4nnona muricata) dan bawang
putih (4llium sativum), yang memiliki potensi besar sebagai agen penurun

kolesterol (Awaluddin et al., 2020; Bamrah dan Walde, 2019).



Daun sirsak telah lama dikenal memiliki berbagai kandungan bioaktif seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan senyawa fitokimia lainnya yang berkontribusi
terhadap kesehatan kardiovaskular. Flavonoid memiliki kemampuan untuk
meningkatkan ekskresi asam empedu melalui feses, yang dapat menurunkan kadar
kolesterol darah (Awaluddin et al., 2020). Flavonoid juga berperan sebagai
antioksidan yang mencegah oksidasi lemak, sehingga mengurangi pembentukan
plak aterosklerotik dalam pembuluh darah (Widyamanda et al., 2013). Selain itu,
tanin dalam daun sirsak berfungsi menghambat enzim HMG-CoA reduktase,
enzim kunci dalam proses sintesis kolesterol di hati, serta mengikat asam empedu
di usus sehingga kolesterol dapat lebih efektif diekskresikan dari tubuh (Bamrah
dan Walde, 2019). Penelitian oleh Efendi ef al. (2021) menunjukkan bahwa
suplementasi daun sirsak dalam pakan ayam broiler mampu menurunkan kadar
kolesterol total dan LDL, sekaligus meningkatkan kadar HDL, yang penting untuk

kesehatan jantung.

Bawang putih dikenal sebagai bahan alami yang memiliki sifat antikolesterol yang
kuat. Kandungan utamanya, allicin, terbentuk saat bawang putih dihancurkan atau
dipotong. Allicin telah terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol LDL dan
meningkatkan kadar HDL, serta memiliki sifat antioksidan, antibakteri, dan
antijamur yang dapat mendukung kesehatan pembuluh darah (Moulia et al., 2018;
Pramitasari et al., 2012). Selain allicin, bawang putih juga mengandung senyawa
sulfur dan berbagai antioksidan lainnya seperti flavonoid, yang bekerja sinergis
untuk menurunkan kadar kolesterol dan melindungi tubuh dari stres oksidatif
(Rabinowitch dan Kamenetsky, 2002; Santosa ef al., 1991). Penelitian oleh
Fadlalla et al. (2010) menunjukkan bahwa penggunaan bawang putih dalam pakan
ternak mampu menurunkan kadar kolesterol total, meningkatkan imunitas, dan

mengurangi risiko penyakit pada hewan.

Penggunaan bahan-bahan alami ini pada ternak telah dilakukan dalam berbagai
bentuk. Daun sirsak dan bawang putih sering kali dicampurkan dalam pakan atau
diberikan sebagai larutan dalam air minum. Penelitian ini bertujuan untuk

mengevaluasi efek kombinasi daun sirsak dan bawang putih terhadap profil lipid



darah ayam petelur afkir, dengan fokus pada penurunan kadar LDL dan
trigliserida serta peningkatan kadar HDL. Keseimbangan kadar lipid ini sangat
penting karena HDL berperan dalam mengangkut kolesterol dari jaringan perifer
kembali ke hati untuk ekskresi, sementara LDL yang tinggi dapat meningkatkan
risiko pembentukan plak dalam pembuluh darah (Dashti ef al., 2011; Toth, 2005).
Selain menurunkan kolesterol, kombinasi daun sirsak dan bawang putih juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas daging ayam petelur afkir dari segi
kesehatan dan nilai ekonomisnya. Penggunaan bahan alami ini tidak hanya
memberikan manfaat kesehatan bagi konsumen tetapi juga meningkatkan daya
saing produk daging ayam di pasar. Dengan memanfaatkan bahan yang mudah
ditemukan dan relatif murah, peternak dapat meningkatkan kualitas daging ayam

afkir mereka sehingga lebih bernilai ekonomis (Basmacioglu dan Ergiil, 2005).

Pemberian daun sirsak 6% dalam air minum ayam petelur jantan terbukti
berpengaruh nyata terhadap performans dan kadar kolesterol darah (Kadja ef al.,
2018). Selain itu, suplementasi 1,00% tepung bawang putih mampu menurunkan
kadar kolesterol daging tanpa memengaruhi komposisi kimia daging ayam broiler
(Chasanah dan Dono, 2009). Selawati ef al. (2024) juga menemukan bahwa dosis
terbaik pemberian bawang putih (4/lium sativum) yang paling efektif pada ayam
kampung adalah 7,5 mg per kilogram berat badan per hari, menunjukkan potensi

bawang putih sebagai agen penurun kolesterol alami pada berbagai jenis ayam.

1.5 Hipotesis

Suplementasi daun sirsak (Annona muricata), bawang putih (4/lium sativum) dan

kombinasinya pada ayam petelur menghasilkan kadar HDL (High Density
Lipoprotein), LDL (Low Density Lipoprotein) dan trigliserida yang baik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Petelur

Ayam petelur afkir adalah ayam petelur yang sudah tidak produktif lagi ketika
fase produksi telur berakhir, yaitu antara minggu ke-72 hingga minggu ke-80
(Murtidjo, 2003). Karena alot dan memiliki bau yang khas, ayam petelur afkir
dimanfaatkan oleh peternak untuk menghasilkan ayam potong, yang memiliki
kualitas daging yang lebih rendah daripada ayam broiler. Namun, jika harga
jualnya tinggi, ayam petelur afkir dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi

peternak (Rasyaf, 2010). Gambar 1 menunjukkan ayam petelur afkir.

Gambar 1. Ayam petelur afkir

Sumber: agrobisnislokal.wordpress.com

Terdapat 378,59 juta ekor ayam petelur di Indonesia pada tahun 2022, dengan
226,36 juta di antaranya berasal dari Jawa dan 152,24 juta dari daerah lain.
Populasi ayam petelur diperkirakan akan meningkat dengan laju pertumbuhan

tahunan rata-rata 2,62%, mencapai 404,19 juta pada tahun 2024, 415,20 juta pada.



tahun 2025, dan 419,45 juta pada tahun 2026 (Direktorat Jendral Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2022). Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2021), jumlah
ayam petelur di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 270.918.004 ekor. Di
Provinsi Lampung sendiri, jumlah ayam yang ada sebanyak 7.263.641 ekor, yang

tersebar di 190 perusahaan peternakan ayam Indonesia.

Daging ayam mengandung protein (18,2 g/100 g daging ayam) dan lemak (25,0 g)
yang tinggi (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1996). Untuk
memperjelas zat yang dikandung daging ayam petelur, maka dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kimia daging ayam petelur dalam 100 gram bahan

Komponen Jumlah
Kalori (g) 30,20
Protein (g) 18,20
Lemak (g) 25,00
Karbohidrat (g) 0,00
Kalsium (mg) 14,00
Fosfor (mg) 200,00
Besi (mg) 1,50
Vitamin A (SI) 810,10
Vitamin B (mg) 0,08
Vitamin C (mg) 0,00
Air (g) 55,90
Bdd (%) 58

Sumber : Departemen Kesehatan Republik Indonesia (1996)

2.2 Daun Sirsak (Annona muricata)

Daun sirsak memiliki panjang 6—18 cm, lebar 3—7 cm, bertekstur kasar,
berbentuk bulat telur, ujungnya lancip pendek, daun bagian atas mengkilap
hijau dan pucat kusam di bagian bawah daun, berbentuk lateral. Daun sirsak
memiliki bau tajam menyengat dengan tangkai daun pendek sekitar 3—10 mm

(Radi, 2001). Gambar 2 menunjukkan daun sirsak.



Gambar 2. Daun sirsak
Sumber: halodoc.com

Adapun kandungan gizi daun sirsak dalam 100 mg dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan gizi daun sirsak dalam 100 mg

Komponen Kandungan (%)

Lemak* 22,57
Protein* 27,34
Karbohidrat* 4,36
Serat* 43,44
Potassium* 31,40
Sodium* 29,10
Kalsium* 3,60
Magnesium* 53,30
Vitamin C* 21,36
Tanin** 1,01
Flavonoid** 0,0006855
Fenol** 0,2487
Antioksidan** 85,46

Sumber : Astatin dan Suryani (2014)*, Laboratorium Instrumentasi (2023)**

Manfaat kesehatan dari daun sirsak (4nnona muricata) telah dikenal luas,
terutama kemampuannya dalam memengaruhi kadar lipid darah. Daun sirsak
mengandung berbagai zat aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid. Selain itu, daun sirsak juga kaya akan senyawa fitokimia yang memiliki
sifat antinutrisi dan antibakteri. Zat lain, termasuk steroid, triterpenoid, alkaloid,
dan kuinon, diketahui memiliki sifat antibakteri, sedangkan kandungan tanin dan
saponin berfungsi sebagai antinutrisi (Setyorini dan Yusnawan, 2016). Zat-zat ini
telah terbukti mendukung kesehatan kardiovaskular dan sejumlah proses fisiologis

lainnya dalam tubuh. Sitosterol dan kalium yang terkandung dalam daun sirsak
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diyakini mampu menurunkan kadar kolesterol darah, yang pada akhirnya
bermanfaat bagi kesehatan kardiovaskular (Aisah ef al., 2024). Daun sirsak
mengandung flavonoid selain saponin yang bermanfaat untuk menurunkan
kolesterol. Flavonoid dianggap dapat meningkatkan ekskresi asam empedu
melalui feses, yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Flavonoid bekerja
dalam sistem kardiovaskular untuk melawan darah kental, yang mencegah lemak
menumpuk di pembuluh darah (Awaluddin et al., 2020). Sebagai antioksidan,
flavonoid dapat menurunkan oksidasi lemak dan menjaga kemampuan tubuh
dalam menyimpan lemak. Untuk mengurangi pembentukan lemak, flavonoid ini
membantu aktivasi enzim lipase yang dapat mengubah kelebihan lemak tubuh
menjadi asam lemak dan gliserol (Widyamanda et al., 2013). Penumpukan lemak
tubuh dapat dikurangi oleh flavonoid yang mengandung senyawa fenolik organik
karena dapat menghentikan perkembangan misel di dalam usus yang menghambat

asam empedu dalam melarutkan lemak (Kusnadi, 2004).

Selain itu, penelitian oleh Cahyawati (2020) menunjukkan bahwa ekstrak daun
sirsak dapat meningkatkan kadar HDL (High Density Lipoprotein) dan
menurunkan kadar LDL (Low Density Lipoprotein) serta kadar glukosa darah
pada tikus jantan dan betina. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak
bermanfaat bahkan pada dosis sedang, sehingga membuka peluang untuk
penggunaan yang lebih luas. Hal ini didukung lebih lanjut oleh Bamrah dan Walde
(2019), yang menemukan bahwa daun sirsak dapat menurunkan kadar kolesterol

secara drastis dengan mengurangi penyerapan kolesterol oleh tubuh.

Zat kimia tanin yang ditemukan dalam daun sirsak juga diketahui dapat
membantu menurunkan kolesterol. Dengan mencegah enzim HMG-CoA
reduktase, enzim utama yang terlibat dalam produksi kolesterol di hati, bekerja,
tanin dapat menurunkan kadar kolesterol LDL. Selain itu, tanin memiliki
kemampuan untuk mengikat asam empedu di usus halus, yang mencegahnya
diserap kembali selama pencernaan lemak. Akibatnya, asam empedu yang terikat
tanin akan dikeluarkan melalui feses, yang akan meningkatkan ekskresi kolesterol

dan menurunkan kadar kolesterol darah (Zubaidah et al., 2014).
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2.3 Bawang Putih (Allium sativum)

Umbi yang dikenal sebagai bawang putih (Al/lium sativum) memiliki aroma yang
kuat dan rasa pedas yang unik. Bawang putih memiliki banyak manfaat kesehatan
yang signifikan selain digunakan sebagai bumbu dapur yang meningkatkan rasa.
Bawang putih telah terbukti bermanfaat dalam bidang kesehatan hewan karena
menurunkan komposisi asam lemak kuning telur, yang berpotensi meningkatkan
nilai gizi produk ternak (Canogullari et al., 2010). Gambar 3 menunjukkan
bawang putih.

Gambar 3. Bawang putih
Sumber: alodokter.com

Allicin merupakan komponen bioaktif aktif dan mudah menguap dari bawang
putih, terutama bertanggung jawab atas efek menguntungkan ini dan menawarkan
sejumlah manfaat kesehatan (McElnay dan Po, 1991). Senyawa allicin
mendominasi terbentuknya rasa, aroma, dan sifat-sifat farmakologi bawang putih

seperti antibakteri, antijamur, antioksidan dan antikanker (Daniela et al., 2021).

Setidaknya 33 komponen sulfur, 17 asam amino, beberapa mineral, vitamin, dan
lipid termasuk di antara zat kimia yang ditemukan dalam bawang putih.
Dibandingkan dengan tanaman lain dalam famili Liliaceae, bawang putih
mengandung lebih banyak sulfur. Kandungan sulfur pada bawang putih
memberikan rasa yang khas dan manfaat kesehatan (Moulia ef al., 2018).

Kandungan gizi bawang putih per 100 gram terdapat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kandungan kimia bawang putih per 100 gram

Senyawa Kandungan
Air* 58,58 gram
Energi* 149 kal
Protein* 6,36 gram
Lemak* 0,50 gram
Karbohidrat* 33,06 gram
Serat* 2,1 gram
Total gula* 1 gram
Kalsium (Ca) * 181 mg
Fosfor (P) * 153 mg
Magnesium* 25 mg
Potasium* 401 mg
Sodium* 17 mg
Zinc* 1,16 mg
Besi* 1,70 mg
Thiamin* 0,200 mg
Riboflavin* 0,110 mg
Vitamin C* 31,2 mg
Niacin* 0,700 mg
Vitamin B6* 1,235 mg
Allicin** 1,5%

Sumber : Moulia et al. (2018)*, Untari (2010)**

Senyawa organosulfur pada bawang putih yang paling banyak adalah allicin, di
mana senyawa ini diperoleh bila bawang putih dipotong atau dihancurkan.
Bawang putih dapat menurunkan kadar kolesterol, dikarenakan kandungan allicin
dan beberapa antioksidan seperti vitamin C, germanium, senyawa yang berkaitan

dengan sulfur, tanin, fenolik, dan flavonoid (Prasonto et al., 2017).

Kandungan aktif bawang putih yaitu allicin, memberikannya sifat antibakteri,
antiradang, dan antioksidan. Salah satu kandungan utama dalam bawang putih,
allicin, memiliki sifat antibakteri yang dapat melawan bakteri gram positif dan
gram negatif tanpa membahayakan usus halus. Rabinowitch dan Kamenetsky
(2002) menyatakan bahwa allicin menurunkan risiko infeksi dan meningkatkan
kesehatan pencernaan dengan mencegah pembentukan bakteri berbahaya di usus.
Penyerapan protein dan proses penyerapan nutrisi lainnya ditingkatkan dengan
menjaga kesehatan usus. Hal ini mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan

hewan dengan meningkatkan ketersediaan protein tubuh secara keseluruhan.
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Manfaat lain dari bawang putih adalah sebagai sumber antioksidan yang kuat.
Komponen flavonoidnya sangat penting dalam mencegah stres oksidatif dan
melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas.
Santosa ef al. (1991) menemukan bahwa kandungan flavonoid dan zat kimia
bioaktif lainnya pada bawang putih menjadikannya antioksidan yang dapat
menurunkan risiko gangguan degeneratif dan menjaga stabilitas kesehatan tubuh.
Bawang putih merupakan bahan tambahan alami yang dapat digunakan sebagai
pengganti antibiotik sintetis untuk ternak. Selain mengurangi ketergantungan pada
antibiotik kimia, penggunaan bawang putih sebagai pengganti antibiotik membuat

ternak lebih tangguh terhadap penyakit menular.

2.4 Kolesterol

Jenis lemak yang ditemukan di jaringan hati atau dinding pembuluh darah disebut
kolesterol. Mengonsumsi makanan yang mengandung kolesterol tinggi dapat
menyebabkan aterosklerosis, yaitu penumpukan kolesterol di dinding pembuluh
darah yang dapat mengakibatkan penyakit jantung (Tillman et al., 1998).
Meskipun sel-sel tubuh di semua organ biasanya dapat menghasilkan kolesterol,
sebagian besar kolesterol diproduksi oleh sel-sel hati dengan kecepatan sekitar
500 mg per hari (Ganong, 1983). Makanan seseorang mengandung kolesterol,
tetapi kolesterol juga dapat berasal dari sumber hewani seperti hati, otak, daging,

kuning telur, dan organ dalam lainnya (Sofro, 1990).

Kolesterol merupakan sterol utama dalam tubuh dan komponen permukaan sel
serta membran intraseluler. Kolesterol memegang peranan penting dalam tubuh.
Hormon Adrenokortikotropik yang diproduksi dalam jumlah sedikit akan
mempengaruhi jumlah kolesterol, terutama HDL, karena High Density
Lipoprotein diperlukan untuk produksi ACTH (Kusnadi, 2006). Kolesterol
dibutuhkan tubuh untuk membentuk membran sel dan membran organel sel, serta
untuk membentuk garam empedu dan mensintesis hormon steroid, seperti yang

diproduksi oleh kelenjar suprarenal (Massolo ef al., 2016).
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Enzim HMG CoA reduktase mengendalikan kemampuan hati untuk memproduksi
kolesterol dari asetat. B-OH-Bmethylglutaryl Co-A sebagian diubah menjadi asam
mevalonat oleh enzim HMG CoA reduktase. Karena kolesterol menghambat
HMG Co-A reduktase, hati memproduksi lebih sedikit kolesterol ketika kadar
kolesterol makanan meningkat dan sebaliknya. Estrogen menurunkan LDL dan
meningkatkan HDL, sementara hormon tiroid meningkatkan reseptor LDL, yang

menurunkan kolesterol plasma (Poedjiadi, 2006).

2.5 HDL (High Density Lipoprotein)

High Density Lipoprotein memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
kolesterol dalam tubuh dengan mengangkut kelebihan kolesterol dari jaringan
perifer kembali ke hati melalui proses yang dikenal sebagai reverse cholesterol
transport (Haryani et al., 2018). Setelah mencapai hati, kolesterol ini akan
dipecah dan dikeluarkan dari tubuh melalui empedu. Mekanisme ini membantu
mengurangi kemungkinan penumpukan kolesterol di dinding pembuluh darah,
sehingga berkontribusi terhadap kelancaran aliran darah dan mengurangi risiko

gangguan kardiovaskular.

Selain fungsi transportasinya, HDL juga berperan dalam melindungi dinding
pembuluh darah dari kerusakan akibat stres oksidatif dan proses inflamasi.
Lipoprotein ini bekerja dengan mengikat partikel lemak yang melekat pada
dinding arteri dan membawanya kembali ke hati untuk diproses lebih lanjut
(Dashti et al., 2011; Dashty et al., 2014) Proses ini melibatkan interaksi dengan
berbagai reseptor, terutama scavenger receptor BI (SR-BI), yang memfasilitasi
pengambilan kolesterol untuk ekskresi empedu di hati (Huang dan Zhang, 2013).
Faktor-faktor seperti aktivitas fisik, pola makan, dan regulasi hormonal berperan
dalam menentukan kadar HDL dalam darah. Penelitian menunjukkan bahwa kadar
HDL yang lebih tinggi dikaitkan dengan mekanisme pembuangan kolesterol yang
lebih efektif dari jaringan tubuh, yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan

kardiovaskular (Murray et al., 2003).
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2.6 LDL (Low Density Lipoprotein)

Low Density Lipoprotein berfungsi sebagai pembawa utama kolesterol dari hati ke
berbagai jaringan tubuh yang membutuhkannya untuk sintesis membran sel dan
hormon. Namun, kelebihan LDL dalam aliran darah dapat menyebabkan
akumulasi kolesterol di dinding pembuluh darah, yang berpotensi membentuk
plak aterosklerotik (Toth, 2005). Plak ini dapat mengganggu elastisitas pembuluh
darah, menghambat aliran darah, dan meningkatkan risiko penyakit jantung serta

stroke.

Setelah LDL berikatan dengan reseptornya, kolesterol yang dikandungnya akan
diserap oleh sel untuk berbagai kebutuhan biologis. Namun, jika kadar LDL
dalam darah terlalu tinggi, proses ini dapat memicu respons inflamasi yang
melibatkan makrofag. Sel-sel ini akan menyerap LDL yang teroksidasi dan
membentuk sel busa (foam cells), yang berkontribusi terhadap perkembangan

aterosklerosis (Vance dan Vance, 2002).

Kadar LDL dalam darah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pola
makan, faktor genetik, serta aktivitas metabolisme tubuh. Studi menunjukkan
bahwa asupan makanan tinggi lemak jenuh dan kolesterol dapat meningkatkan
kadar LDL dalam darah, sedangkan pola makan seimbang dapat membantu
menjaga kestabilan kadar lipoprotein ini (Mushawwir ef al., 2021). Oleh karena
itu, keseimbangan antara produksi dan pembuangan kolesterol dalam tubuh sangat

penting untuk mencegah risiko gangguan kardiovaskular.

2.7 Trigliserida

Trigliserida dipakai dalam tubuh terutama untuk menyediakan energi bagi
berbagai proses metabolik. Pakan akan dirombak menjadi glukosa atau gula dan
diedarkan didalam darah dan dimetabolisme lebih lanjut di dalam sel untuk

menghasilkan energi. Apabila kadar glukosa didalam darah berlebih maka glukosa
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didalam darah tersebut akan dirubah menjadi glikogen dalam hati dan otot serta
menjadi lemak dalam hati dan jaringan adiposa. Lemak tersebut akan diubah
menjadi lemak atau disebut juga sebagai trigliserida. Oleh karena itu, kadar
trigliserida tidak boleh terlalu tinggi karena akan berbahaya. Sel lemak yang
terlalu banyak menumpuk disekitar organorgan tubuh sangat berbahaya bagi
kesehatan karena dapat menghambat peredaran darah yang kemudian
menyebabkan berbagai masalah. Kadar trigliserida yang tinggi pada pembuluh
darah akan meningkatkan jumlah deposit lemak abdomen yang diduga dapat
memicu penebalan pada dinding pembuluh darah dan saluran reproduksi,
sehingga mempengaruhi terhadap jumlah produksi telur yang akan dihasilkan

(Nurmalia et al., 2020)

Komposisi pakan, terutama jumlah karbohidrat dan pergerakan asam lemak bebas
dalam tubuh, juga memengaruhi trigliserida, lipoprotein lain yang penting bagi
metabolisme lipid. Citrawidi et al. (2012) menyatakan bahwa jumlah karbohidrat
dalam makanan dan laju sirkulasi asam lemak bebas memiliki dampak yang
signifikan terhadap kadar trigliserida darah. Konsentrasi trigliserida yang
diproduksi di hati dan kemudian dilepaskan ke dalam darah meningkat seiring
dengan jumlah asam lemak yang disintesis oleh proses lipogenesis, yang berasal

dari protein dan karbohidrat pakan.

Selain lemak, karbohidrat juga berperan penting dalam lipogenesis, yaitu proses
tubuh dalam memproduksi gliserol dan asam lemak. Menurut Piliang dan
Djojosoebagio (1990) , lipogenesis dapat dihasilkan dari karbohidrat sederhana
maupun kompleks dan tidak hanya bergantung pada asam lemak dari pakan.
Menurut Mushawwir ef al. (2021), trigliserida juga dapat berasal dari makanan

yang mengandung karbohidrat selain lemak jenuh dan lemak tak jenuh.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2025 — Maret 2025 bertempat di
Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis kadar kolesterol darah, HDL, LDL dan trigliserida dilakukan

di Laboratorium Klinik Pramita Biolab Indonesia, Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 16 kandang ayam, penyemprot
desinfektan kandang, timbangan analitik, timbangan gantung, timbangan digital
mini, alat tulis, perlengkapan pembersih kandang, tempat air minum sebanyak 16
buah, tempat pakan sebanyak 16 buah, jarum suntik 3 ml, kapas, alkohol 70%,
dan tabung SST (Serum Separator Tube).

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ayam petelur strain /1S4
Brown umur 90 minggu sebanyak 32 ekor, ransum ayam petelur HDPAP-181,
ekstrak daun sirsak komersil dan ekstrak bawang putih komersil. Komposisi

nutrisi pada ransum ayam petelur dijelaskan lebih rinci pada Tabel 4.



Tabel 4. Kandungan nutrisi pakan ayam petelur

Komposisi Kandungan

Kadar Air Maks 13%
Protein Kasar Min 18%
Lemak Kasar Min 3%
Serat Kasar Maks 7%
Abu Maks 14%
Kalsium 3,25 -4,25%
Fosfor Total 0,45%
Aflatoksin Total Maks 50ung/Kg
Urea Non Detection
Asam Amino

Lisin Min 0,80%

Metionin Min 0.40%

Metionin + Sistin Min 0,67%

Treonin Min 0,55%

Tryptophan Min 0,18%

Sumber : PT. Haida Agriculture Indonesia (2024)

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan serta pada setiap ulangan
terdiri atas 2 ekor ayam petelur. Pakan ditambahkan dengan ekstrak daun sirsak

(Annona muricata) dan ekstrak bawang putih (4/lium sativum) sesuai dengan

berat badan (BB) ekor ayam petelur.
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Penambahan ekstrak bawang putih dan daun sirsak ke dalam pakan akan menjadi

perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah rancangan

perlakuan yang digunakan:

PO: ransum tanpa campuran Annona muricata dan Allium sativum (kontrol);

P1: ransum dengan 6 mg Allium sativum per kilogram berat badan (BB)/hari;

P2: ransum dengan 24 mg Annona muricata per kilogram berat badan (BB)/hart;

P3: ransum dengan 6 mg Allium sativum dan 24 mg Annona muricata per

kilogram berat badan (BB)/hari.
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Penggunaan dosis Bawang Putih (A4//ium sativum) pada penelitian ini berdasarkan
produk untuk manusia sebagai obat herbal dengan satu kapsul berisikan 150 mg
ekstrak A/lium sativum. Perhitungan dosis berdasarkan mg ekstrak dari Bawang
Putih pada sediaan kapsul dan jumlah yang akan dikonsumsi oleh ayam petelur
afkir sebagai berikut :
— kandungan Bawang Putih dalam setiap kapsul = 150 mg
— dosis untuk manusia = 2 kali/hari
— rata-rata berat badan manusia dewasa = 50 kg
hasil perhitungan yaitu :
mg yang akan dikonsumsi = 2 kali/hari x 150 mg = 300 mg
yang digunakan = 300 mg/50 kg = 6 mg per kg BB/hari

Perhitungan pembuatan master Bawang Putih (A/lium sativum) dengan
mencampurkan 3 kapsul dalam 100 gram ransum sebagai berikut :

3 kapsul x 150 mg =450 mg
450 mg bawang putih 45 mg bawang putih

100 gram ransum 10 gram ransum

Hasil perhitungan yaitu :

45 mg bawang putih 6 mg bawang putih/kgBB/hari

10 gram ransum X gram ransum

X = 6 mg bawang putih/kgBB/hari x 10 gram ransum
45 mg

X = 1,34 gram/kgBB/hari

Penggunaan dosis Daun Sirsak (Annona muricata) pada penelitian ini berdasarkan
produk untuk manusia sebagai obat herbal dengan satu kapsul berisikan 400 mg
ekstrak Annona muricata. Perhitungan dosis berdasarkan mg ekstrak dari Daun
Sirsak pada sediaan kapsul dan jumlah yang akan dikonsumsi oleh ayam petelur
afkir sebagai berikut :

— kandungan Daun Sirsak dalam setiap kapsul =400 mg



20

— dosis untuk manusia = 3 kali/hari

— rata-rata berat badan manusia dewasa = 50 kg
hasil perhitungan yaitu :
mg yang akan dikonsumsi = 3 kali/hari x 400 mg = 1.200 mg
yang digunakan = 1.200 mg/50 kg = 24 mg per kg BB/hari

Perhitungan pembuatan master Daun Sirsak (Annona muricata) dengan
mencampurkan 3 kapsul dalam 100 gram ransum sebagai berikut :

3 kapsul x 400 mg = 1200 mg

1200 mg daun sirsak 12 mg daun sirsak

100 gram ransum 1 gram ransum
Hasil perhitungan yaitu :

12 mg daun sirsak 24 mg daun sirsak/kgBB/hari

1 gram ransum X gram ransum

_ 24 mg daun sirsak/kgBB/hari x 1 gram ransum

12 mg

X =2 gram/kgBB/hari

Tata letak kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

P1U4 | P2U3 | POUl1 | P1U3 | P3Ul | P3U2 | P2U2 | PIUI
POU4 | PIU2 | POU2 | P2U1 | P2U4 | POU3 | P3U4 | P3U3
Gambar 4. Tata letak kandang penelitian

Keterangan:
P: Perlakuan
U: Ulangan

Pemberian ransum dilakukan secara ad libitum setelah pemberian perlakuan
ekstrak daun sirsak (4nnona muricata) dan ekstrak bawang putih (4//ium
sativum). Ayam petelur ditimbang setiap minggu untuk perhitungan dosis,

pemberian perlakuan dengan ayam dipuasakan makan selama satu jam sebelum
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perlakuan yaitu pada pukul 07.00 — 08.00 WIB, selanjutnya diberikan perlakuan

1/5 dari kebutuhan ransum dan memastikan pemberian daun sirsak (Annona

muricata) dan ekstrak bawang putih (A/lium sativum) pada ransum habis

dikonsumsi dalam sekali pemberian perlakuan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini meliputi:

a.

b.

persiapan kandang dilakukan satu minggu sebelum kedatangan ayam;
pemberian ekstrak daun sirsak (4nnona muricata) dan bawang putih
(Allium sativum) dimulai tujuh hari setelah ayam tiba;

pemberian ekstrak dilakukan dengan cara menimbang berat badan ayam
setiap minggu sebagai dasar penentuan dosis;

sebelum pemberian pakan perlakuan, ayam dipuasakan selama satu jam
yaitu dari pukul 07.00 hingga 08.00. Pakan perlakuan berupa ekstrak daun
sirsak, bawang putih, maupun kombinasinya diberikan sebanyak 1/5 dari
kebutuhan pakan per ekor ayam per kg BB. Ekstrak dicampurkan secara
merata ke dalam pakan basal, kemudian diaduk hingga homogen sebelum
diberikan kepada ayam. Pakan perlakuan diberikan pada pagi hari setelah
masa puasa berakhir. Setelah pakan perlakuan habis dikonsumsi, ayam
diberi pakan secara ad libitum. Perlakuan ini dilakukan setiap hari selama
28 hari masa penelitian.;

pemberian pakan dilakukan dengan pakan ditimbang sebagai acuan untuk
perhitungan konsumsi pakan;

pengukuran suhu dan kelembapan kandang dilakukan setiap hari pada tiga

waktu, yaitu pagi pukul 06.00, siang pukul 12.00, dan sore pukul 17.00.
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3.5 Prosedur Pengujian Sampel

Pengambilan sampel darah pada penelitian ini meliputi:

a.

pengambilan sampel darah pada hari ke 35 sejak ayam masuk kandang
dengan mengambil 1 ekor ayam setiap petak percobaan, sehingga,
mendapatkan 16 sampel,

membersihkan di sekitar pembuluh darah ayam petelur menggunakan
kapas yang dibasahi alkohol 70%;

pengambilan darah akan dilakukan menggunakan jarum disposable
syringe berukuran 3 ml melalui vena brachialis, dengan volume darah
yang diambil sebanyak 2 ml;

darah yang diambil akan ditampung ke dalam tabung SST (Serum
Separator Tube) yang telah diberi kode identifikasi;

tabung yang telah diberi kode akan dimasukkan ke dalam cooling box
sebelum sampel darah dikirimkan ke Laboratorium Pramita Biolab

Indonesia, Bandar Lampung, untuk keperluan analisis.

Pengujian kadar HDL, LDL dan trigliserida menurut Laboratorium Klinik

Pramitra Biolab Indonesia, Lampung yaitu

Persiapan sampel darah

tabung gel yang telah terisi darah dibiarkan membeku + 30 menit;
tabung darah kemudian di centrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 5
menit untuk memisahkan serum dengan darah;

melakukan pemeriksaan kadar HDL, LDL dan trigliserida.

Pemeriksaan kadar HDL, LDL dan trigliserida

a.
b.
c.

d.

menyiapkan cup sampel dan diberi label identitas cup sampel;
memasukkan sampel kedalam cup sampel = 300 ml, dan klik patient entry;
memasukkan identitas patient dan pilih parameter LDL dan HDL;
meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor

patient entry saat meng entry data dan parameter pemeriksaan patient;
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e. klik exit sampai muncul menu awal (tray kenza akan berwarna hijau di
salah satu nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan diorder);

f. memastikan reagen HDL, LDL dan trigliserida sudah pada tempatnya;

g. memilih start lalu pilih select test (untuk memilih parameter pemeriksaan
yang akan dirunning (diperiksa) yaitu HDL, LDL dan trigliserida;

h. memilih calibration + patient dan alat akan mulai bekerja;

1. menunggu hingga hasil kadar LDL dan HDL muncul;

j.  mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.

3.6 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah HDL (High Density

Lipoprotein), LDL (Low Density Lipoprotein) dan trigliserida.

3.7 Analisis Data

Data numerik dari pemeriksaan kadar HDL (High Density Lipoprotein), LDL

(Low Density Lipoprotein) dan trigliserida dalam darah ayam disusun dalam

bentuk tabulasi sederhana dan histogram serta dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

1. rata-rata kadar HDL pada perlakuan kontrol PO sebesar 39,75 mg/dl, P1 (4llium
sativum) sebesar 39,25 mg/dL, P2 (Annona muricara) sebesar 38,33 mg/dL dan
P3 (kombinasi keduanya) sebesar 32,25 mg/dL. Rata-rata kadar HDL pada PO,
P1 dan P2 berada dalam batas normal sedangkan P3 dibawah batas normal;

2. rata-rata kadar LDL pada semua perlakuan berada dalam batas normal, PO
sebesar 47,00 mg/dl, P1 sebesar 45,75 mg/dL, P2 sebesar 34,75 mg/dL, P3
sebesar 54,33 mg/dL;

3. rata-rata kadar trigliserida pada semua perlakuan berada diatas normal, PO
(kontrol) sebesar 1.328,75 mg/dl, P1 (A/lium sativum) sebesar 1.241,00 mg/dL,
P2 (Annona muricata) sebesar 712,50 mg/dL dan P3 (kombinasi) sebesar
1.962,50 mg/dL.
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